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ABSTRAK 
Bǎca dkk. memperkenalkan gagasan tentang pelabelan total tidak teratur sisi dan titik. Untuk suatu 
graf G, bobot suatu sisi 𝑥𝑦, dinotasikan dengan 𝑤𝑡(𝑥𝑦), dibawah suatu pelabelan total 𝜆: 𝑉(𝐺) ∪
𝐸(𝐺) → {1,2,3, … , 𝑘} adalah jumlah dari label sisi dan label kedua titik ujungnya. Bobot titik x, 
dinotasikan dengan 𝑤𝑡(𝑥), adalah jumlah label x dan label semua sisi yang terkait dengan x. Pada 
Tahun 2013, Marzuki, Salman, dan Miller memperkenalkan suatu pelabelan baru yang dinamai 
pelabelan- total tak teratur total. Suatu pelabelan-k total pada G dikatakan tak teratur total, jika bobot 
setiap sisi berbeda dan bobot setiap titik berbeda. 
Skripsi ini membahas tentang penentukan nilai total ketidakteraturan sisi graf pot bunga, nilai total 
ketidakteraturan titik graf pot bunga, dan nilai total ketidakteraturan total graf pot bunga. 
Kata kunci: Graf Pot Bunga, nilai total ketidakteraturan sisi, nilai total ketidakteraturan titik, nilai 
total ketidakteraturan total. 
 
ABSTRACT 
Bǎca et al. introduced the notion of a total edge and vertex irregular labelling. For a graph G, the 
weight of an edge xy, denoted by 𝑤𝑡(𝑥𝑦), under a total labelling 𝜆: 𝑉(𝐺) ∪ 𝐸(𝐺) → {1,2,3, … , 𝑘} is 
the number labels of xy and both of end vertices  of xy. The weight of a vertex x, denoted by 𝑤𝑡(𝑥), 
is the number of labels x and all edges incident to x. In 2013, Marzuki, Salman and Miller introduce 
a new labelling that irregular total labelling. A irregular k labelling on G said total irregular if weight 
of each edge is different and weight of each vertex is different.  
In this paper, we determined the total edge irregularity strength of flower pot graph, the total vertex 
irregularity strength of flower pot graph and the total irregularity total strength of flower pot graph.  
Keywords : Flower pot graph, total edge Irregularity Strength, total vertex irregularity strength and 
total irregularity total strength. 
 
1. PENDAHULUAN  
Teori graf merupakan salah satu cabang ilmu matematika yang sangat bermanfaat untuk 
membantu menyelesaikan suatu permasalahan dalam kehidupan nyata. Dengan mempresentasikan 
permasalahan dalam kehidupan nyata ke dalam bentuk graf, suatu permasalahan akan lebih mudah 
dimengerti dan lebih sederhana sehingga lebih mudah mencari solusi dari setiap permasalahan 
tersebut.  
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Teori graf pertama kali diperkenalkan pada tahun 1736 oleh Leonard Euler yang saat itu 
mendiskusikan kemungkinan untuk melintasi semua jembatan yang ada di kota Konigsberg-Rusia 
dengan hanya melewati satu kali dan kembali ke kota semula. Pengusulannya dengan mengganti 
kota dengan titik dan jembatan sebagai sisi, yang kemudian dikenal sebagai teori graf.  
Graf merupakan suatu sistem yang terdiri dari suatu himpunan berhingga dan tak kosong dari 
obyek yang disebut titik (vertex) dan himpunan yang anggota-anggotanya disebut sisi (edge), yaitu 
pasangan tidak terurut dari titik-titik. Pada umumnya, graf dinotasikan 𝐺 = (𝑉, 𝐸), dengan 𝑉 
merupakan himpunan titik, dan 𝐸 merupakan himpunan sisi, (Chartrand, & Lesniak,.1996). 
Penelitian tentang teori graf terus mengalami perkembangan. Salah satu pembahasan yang terus 
berkembang adalah pelabelan  graf. Objek kajiannya berupa graf yang secara umum 
direpresentasikan oleh titik dan sisi serta himpunan bagian bilangan asli yang disebut label. Masalah 
pelabelan dalam teori graf mulai dikembangkan pada pertengahan tahun 1960-an. Pelabelan graf 
pertama kali diperkenalkan oleh Sadlack (1964), Stewart (1966), kemudian Kotzig dan Rosa (1970).  
W.D Wallis (2001) mendefinisikan pelabelan pada suatu graf sebagai suatu fungsi yang 
memetakan unsur-unsur graf ke suatu himpunan bilangan. Suatu pelabelan dengan domain berupa 
himpunan titik dari suatu graf disebut pelabelan titik, sedangkan pelabelan dengan domain berupa 
himpunan sisi dari suatu graf disebut pelabelan sisi. Apabila domain dari fungsi tersebut adalah 
gabungan himpunan titik dan himpunan sisi maka pelabelan tersebut dinamakan pelabelan total. 
Pada tahun 2007, Baca dkk mengkaji suatu jenis pelabelan total, yaitu pelabelan total tidak 
teratur (irregular total labeling). Baca dkk meneliti pelabelan total tidak teratur ke dalam dua tipe, 
yaitu pelabelan total tidak teratur titik dan pelabelan total tidak teratur sisi. Pada tahun 2015 
Rismawati dkk memberikan suatu tipe pelabelan total tidak teratur lainnya yang disebut pelabelan 
total tidak teratur pada suatu graf.  
Hal menarik dalam ketiga tipe pelabelan ini adalah menentukan nilai total ketidakteraturan titik  
(total vertex irregularity strength), nilai total ketidakteraturan sisi (total edge irreglarity strength), 
dan nilai total ketidakteraturan total (total irregularity strength) dari suatu graf.  
Graf pot bunga menarik untuk dikaji pelabelan total ketidakteraturannya, karena pada tahun 
2012, Ahmad M telah memperoleh hasil bahwa graf pot bunga merupakan graf graceful. Padahal 
suatu graf disebut graf graceful jika terdapat suatu fungsi, sehingga hal ini menarik untuk kami kaji, 
karena ada kemiripan sifat dari fungsi graf graceful yang  dikaitkan pada pelabelan total 
kettidakteraturan. Kedua tipe pelabelan ini sama-sama merupakan pelabelan total dan bobot objek 
tertentu sama-sama berbeda.  
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Jenis-jenis Graf 
Definisi 2.1.1 Graf lingkaran adalah graf terhubung sederhana yang setiap titiknya berderajat dua. 
Graf lingkaran  dengan n titik dilambangkan dengan Cn.  
Definisi 2.1.2 Misal 𝑟 ≥ 2 adalah bilangan bulat. Graf 𝐺 = (𝑉, 𝐸) dikatakan r-partit jika V dapat 
dipartisi menjadi r partisi sedemikian sehingga kedua titik ujung sisi di 𝐸 berada pada partisi yang 
berbeda. 
Jika pasangan titik dari partisi yang berbeda adalah bertetangga, maka graf r-partit disebut graf 
r-partit lengkap dinotasikan dengan 𝐾𝑛1…..,𝑛𝑟 , dimana 𝑛1 adalah banyaknya titik pada partisi ke-1.  
Graf 𝐾1,𝑛 disebut graf bintang pada 𝑛 + 1 titik. Graf 𝐾1,𝑛 selanjutnya dinotasikan dengan 𝑆𝑛. 
Definisi 2.1.3 Misalkan Sn  dan  Cm adalah masing-masing graf bintang pada 𝑛 + 1 titik untuk 𝑛 ≥
3 dan graf lingkaran pada m titik untuk 𝑚 ≥ 3. Graf pot bunga adalah graf yang dikontruksi dari 
graf Sn  dan graf Cm dengan cara menambahkan satu sisi sedemikian sehingga titik pusat dari Sn 
bertetangga dengan salah satu titik dari  Cm. dan dinotasikan dengan 𝑆𝑛𝐶𝑚. 
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2.2 Pelabelan Tidak Teratur Titik 
Definisi 2.2.1 Misalkan 𝐺(𝑉, 𝐸) adalah graf sederhana. Sebuah fungsi  𝑓: 𝑉 ∪ 𝐸 → {1,2,3, … , 𝑘} 
disebut pelabelan-k total tidak teratur titik (total vertex irregular k-labeling) pada graf G jika untuk 
setiap dua titik yang berbeda pada V, berlaku 
𝑤𝑡(𝑥)  ≠  𝑤𝑡(𝑦). 
Definisi 2.2.2 Nilai total ketidakteraturan titik (total vertex irregularity strength) dari G adalah 
bilangan bulat positif terkecil k sedemikian sehingga G mempunyai suatu pelabelan-k total tidak 
teratur titik, dinotasikan dengan 𝑡𝑣𝑠(𝐺).  
 
2.3 Pelabelan Tidak Teratur Sisi 
Definisi 2.3.1 Misalkan 𝐺 = (𝑉, 𝐸) adalah suatu graf sederhana. Sebuah fungsi  𝛾: 𝑉 ∪ 𝐸 →
{1,2,3, … , 𝑡} disebut pelabelan-t  total tidak teratur sisi jika untuk sebarang dua sisi e dan  f  yang 
berbeda di 𝐺 berlaku 
𝑤𝑡(𝑒)  ≠  𝑤𝑡(𝑓). 
Definisi 2.3.2 Nilai total ketidakteraturan sisi graf 𝐺 yang dinotasikan dengan tes(G), adalah 
bilangan bulat positif terkecil t sedemikian sehingga 𝐺 memiliki pelabelan-t total tidak teratur sisi. 
 
2.4 Pelabelan Ketidakteraturan Total 
Teorema 2.4 Untuk suatu graf G dengan himpunan titik V dan himpunan sisi E, pelabelan total 
ketidakteraturan 𝜆: 𝑉 ∪ 𝐸 → {1,2, … , 𝑘} pada G adalah pelabelan total sedemikian sehingga untuk 
setiap dua sisi berbeda 𝑥1𝑦1 dan 𝑥2𝑦2 di E(G) berlaku       𝑤(𝑥1𝑦1) ≠ 𝑤(𝑥2𝑦2) dan setiap dua titik 
berbeda x dan y di V(G) berlaku      𝑤(𝑥) ≠ 𝑤(𝑦). k terkecil untuk setiap G yang memiliki pelabelan 
k total ketidakteraturan disebut nilai total ketidakteraturan pada G, dinotasikan dengan 𝑡𝑠(𝐺). 
Untuk suatu graf G, 
𝑡𝑠(𝐺) ≥ max{𝑡𝑒𝑠(𝐺), 𝑡𝑣𝑠(𝐺)}. 
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